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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of supply chain management strategy on 

operational performance with organizational competence as a mediating variable in furniture 

industry micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Purworejo Regency. This study 

employed a quantitative approach. The respondents were 60 owners of furniture industry MSMEs 

selected using a saturated sampling technique. Data were collected through a closed-ended 

questionnaire and analyzed using Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) with SmartPLS 4.0. The results show that supply chain management strategy has a positive 

and significant effect on operational performance, supply chain management strategy has a 

positive and significant effect on organizational competence, and organizational competence 

has a positive and significant effect on operational performance. Organizational competence also 

mediates the effect of supply chain management strategy on operational performance. The direct 

effect remains significant while the indirect effect through organizational competence is also 

significant, indicating complementary or partial mediation. These findings indicate that 

improving operational performance among furniture MSMEs requires both effective supply 

chain management and strengthening internal organizational competence. 

Keywords: supply chain management strategy, organizational competence, operational 

performance, furniture MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi manajemen rantai pasok 

terhadap kinerja operasional dengan kompetensi organisasi sebagai variabel mediasi pada 

UMKM industri mebel di Kabupaten Purworejo. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan responden sebanyak 60 pemilik UMKM industri mebel yang ditentukan 

menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan 

dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen 

rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, strategi 

manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi organisasi, 

serta kompetensi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. 

Kompetensi organisasi juga terbukti memediasi pengaruh strategi manajemen rantai pasok 

terhadap kinerja operasional. Pengaruh langsung tetap signifikan dan pengaruh tidak 

langsung melalui kompetensi organisasi juga signifikan sehingga bentuk mediasi yang terjadi 

adalah complementary mediation atau mediasi parsial. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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peningkatan kinerja operasional UMKM industri mebel memerlukan penerapan strategi 

manajemen rantai pasok yang efektif sekaligus penguatan kompetensi internal organisasi. 

Kata kunci: strategi manajemen rantai pasok, kompetensi organisasi, kinerja 

operasional, UMKM mebel. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia karena berkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan pembangunan ekonomi di 

berbagai daerah. UMKM juga memiliki fleksibilitas dalam menghadapi perubahan 

kondisi pasar sehingga keberadaannya penting bagi keberlanjutan aktivitas ekonomi. 

Dalam konteks daerah, penguatan UMKM menjadi salah satu bagian penting dari 

upaya meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi masyarakat (Wati, 

Septianingsih, and Khoerudin 2024). 

Industri mebel merupakan salah satu bidang usaha yang berkembang dalam 

sektor UMKM. Produk mebel digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

perkantoran, dan kebutuhan interior. Industri mebel juga memiliki karakteristik 

operasional yang bergantung pada ketersediaan bahan baku, ketepatan proses 

produksi, kualitas produk, serta kemampuan memenuhi permintaan pelanggan. 

Persaingan yang semakin ketat membuat pelaku usaha dituntut untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional agar dapat mempertahankan pelanggan dan daya 

saing usaha. 

Permasalahan operasional pada UMKM industri mebel dapat berkaitan dengan 

keterlambatan bahan baku, pengelolaan persediaan yang belum optimal, waktu 

tunggu produksi, peningkatan biaya, serta ketidakkonsistenan kualitas. Pengelolaan 

persediaan yang kurang efektif dapat menghambat proses produksi dan berdampak 

pada efisiensi usaha. Pada sisi lain, kegagalan dalam mengelola aktivitas operasi 

dapat memengaruhi kepuasan pelanggan dan pertumbuhan organisasi (Lestari et al. 

2024; Udeh 2024). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengelola aktivitas operasional secara terintegrasi. 

Strategi manajemen rantai pasok merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi persoalan tersebut. Manajemen rantai pasok mengelola 

aliran barang, informasi, dan sumber daya dari pemasok hingga konsumen secara 

terintegrasi. Penerapan strategi yang baik dapat mendukung pengadaan bahan baku, 

koordinasi dengan pemasok dan pelanggan, pertukaran informasi, serta respons 

terhadap perubahan permintaan. Dengan demikian, pengelolaan rantai pasok dapat 

membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, mempercepat proses, dan memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara lebih tepat (Heizer et al. 2020). 

Selain strategi manajemen rantai pasok, kompetensi organisasi merupakan 

faktor internal yang penting. Kompetensi organisasi mencakup kemampuan 

organisasi dalam memanfaatkan teknologi, mengelola sumber daya, mengambil 

keputusan, melakukan inovasi, dan mengintegrasikan berbagai sumber daya untuk 

mencapai tujuan. Perspektif Resource Based View (RBV) menjelaskan bahwa sumber 
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daya dan kapabilitas yang bernilai dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif 

apabila dikelola secara efektif (Barney 1991). Oleh karena itu, kompetensi organisasi 

dapat menjadi mekanisme yang menjelaskan bagaimana strategi rantai pasok 

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja operasional. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara strategi 

manajemen rantai pasok dan kinerja operasional. Wardani, Zulkarijah, and Rumjiati 

(2021) menemukan bahwa supplier partnership, information sharing, dan customer 

relationship berpengaruh terhadap kinerja operasional industri furnitur. Haryanto 

and Lunarindiah (2023) menunjukkan bahwa strategi manajemen rantai pasok 

berhubungan dengan kinerja operasional dan kompetensi organisasi. Lee (2021) juga 

menunjukkan bahwa strategi manajemen rantai pasok dapat meningkatkan 

kompetensi organisasi dan kinerja perusahaan. Sementara itu, Erviana dan 

Nursyamsiah (2024) menunjukkan pentingnya kompetensi manajemen, integrasi 

rantai pasok, dan kualitas rantai pasok terhadap kinerja perusahaan. 

Walaupun penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara strategi 

manajemen rantai pasok, kompetensi, dan kinerja, penelitian yang secara khusus 

menguji hubungan tersebut pada UMKM industri mebel di Kabupaten Purworejo 

masih terbatas. Karakteristik UMKM yang relatif kecil, pengelolaan usaha yang 

banyak bergantung pada pemilik, serta keterbatasan sumber daya dapat 

menyebabkan hubungan antarvariabel berbeda dibandingkan perusahaan 

manufaktur berskala besar. Kesenjangan tersebut menjadi dasar dilakukannya 

penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh strategi manajemen rantai 

pasok terhadap kinerja operasional, menguji pengaruh strategi manajemen rantai 

pasok terhadap kompetensi organisasi, menguji pengaruh kompetensi organisasi 

terhadap kinerja operasional, dan menguji peran kompetensi organisasi dalam 

memediasi pengaruh strategi manajemen rantai pasok terhadap kinerja operasional. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkuat penerapan Resource Based 

View dalam konteks UMKM industri mebel. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

memberikan masukan bagi pelaku UMKM untuk memperbaiki pengelolaan rantai 

pasok dan kompetensi internal. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Strategi manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional. 

H2: Strategi manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap 

kompetensi organisasi. 

H3: Kompetensi organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja operasional. 

H4: Kompetensi organisasi memediasi pengaruh strategi manajemen rantai 

pasok terhadap kinerja operasional. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 

pada UMKM industri mebel di Kabupaten Purworejo dalam rentang waktu Maret 

2026 sampai selesai. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM industri mebel 

di Kabupaten Purworejo, sedangkan subjek penelitian adalah pemilik UMKM industri 

mebel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu 

seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel penelitian terdiri atas 

60 UMKM industri mebel. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner tertutup. 

Kuesioner dibagikan secara langsung kepada pemilik UMKM industri mebel pada 8–

15 Juli 2026. Sebanyak 60 kuesioner disebarkan, seluruhnya kembali, dan seluruhnya 

dapat diolah sehingga tingkat respons mencapai 100%. Instrumen menggunakan 

skala Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah strategi manajemen rantai 

pasok yang diukur melalui supplier partnership, information sharing, customer 

relationship, dan supply chain responsiveness. Variabel mediasi adalah kompetensi 

organisasi yang diukur melalui kemampuan teknologi, kemampuan manajerial, 

kemampuan inovasi, integrasi sumber daya, serta keunggulan biaya dan kualitas. 

Variabel dependen adalah kinerja operasional yang diukur melalui efisiensi biaya, 

kualitas produk atau layanan, kecepatan proses, fleksibilitas operasional, dan 

keandalan. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Analisis outer model 

digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk melalui loading factor, 

Average Variance Extracted (AVE), cross loading, Cronbach's alpha, dan composite 

reliability. Analisis inner model digunakan untuk melihat R-square dan pengujian 

hubungan antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan melalui bootstrapping dengan 

melihat path coefficient, t-statistic, dan p-value. Hipotesis dinyatakan signifikan 

apabila t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05. Pengujian mediasi dilakukan dengan 

membandingkan pengaruh langsung dan tidak langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian berjumlah 60 pemilik UMKM industri mebel di 

Kabupaten Purworejo. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, berusia 45–

54 tahun, memiliki 1–4 tenaga kerja, dan telah menjalankan usaha selama lebih dari 

enam tahun. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengalaman usaha yang cukup dalam menjalankan aktivitas operasional. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis kelamin Perempuan 3 5,00% 
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Laki-laki 57 95,00% 

Usia 

<25 tahun 1 1,66% 

25–34 tahun 4 6,67% 

35–44 tahun 18 30,00% 

45–54 tahun 34 56,67% 

>55 tahun 3 5,00% 

Jumlah tenaga 

kerja 

1–4 orang 49 81,67% 

5–9 orang 11 18,33% 

Lama usaha 

3–5 tahun 16 26,66% 

6–10 tahun 22 36,67% 

>10 tahun 22 36,67% 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Hasil Pengujian Model Pengukuran 

Hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memiliki loading factor di atas 0,70. Nilai loading factor kompetensi organisasi berada 

pada rentang 0,717–0,860, kinerja operasional 0,717–0,857, dan strategi manajemen 

rantai pasok 0,729–0,847. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Tabel 2. Ringkasan Validitas Konvergen 

Konstruk 
Rentang Loading 

Factor 
AVE Keterangan 

Kompetensi 

Organisasi 
0,717–0,860 0,595 Valid 

Kinerja 

Operasional 
0,717–0,857 0,593 Valid 

Strategi 

Manajemen Rantai 

Pasok 

0,729–0,847 0,613 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

Pengujian validitas diskriminan melalui cross loading menunjukkan bahwa 

indikator memiliki loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya. Dengan 

demikian, konstruk strategi manajemen rantai pasok, kompetensi organisasi, dan 

kinerja operasional memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan hasil cross 

loading. 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach's alpha dan 

composite reliability seluruh konstruk berada di atas 0,70. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha 

Composite 

Reliability 

(rho_a) 

Composite 

Reliability 

(rho_c) 

Kompetensi 

Organisasi 
0,902 0,905 0,921 

Kinerja 

Operasional 
0,901 0,904 0,921 

Strategi 

Manajemen Rantai 

Pasok 

0,909 0,911 0,927 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Hasil Pengujian Model Struktural 

Nilai R-square pada kompetensi organisasi sebesar 0,781. Artinya, 78,1 persen 

variasi kompetensi organisasi dapat dijelaskan oleh strategi manajemen rantai pasok, 

sedangkan 21,9 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai R-square 

kinerja operasional sebesar 0,873 menunjukkan bahwa 87,3 persen variasi kinerja 

operasional dapat dijelaskan oleh strategi manajemen rantai pasok dan kompetensi 

organisasi, sedangkan 12,7 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Tabel 4. Hasil Uji R-square 

Variabel Endogen R-square R-square Adjusted 

Kompetensi Organisasi 0,781 0,777 

Kinerja Operasional 0,873 0,869 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping. Seluruh 

hubungan dalam model memiliki koefisien jalur positif. Nilai t-statistic seluruh 

hubungan lebih besar dari 1,96 dan p-value sebesar 0,000 sehingga seluruh hipotesis 

penelitian diterima. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan 
Koefisien 

Jalur 
T-statistic P-value Keterangan 

SMRP → KOpr 0,405 3,582 0,000 
Positif dan 

signifikan 

SMRP → KO 0,884 33,339 0,000 
Positif dan 

signifikan 

KO → KOpr 0,557 5,030 0,000 
Positif dan 

signifikan 

SMRP → KO → 

KOpr 
0,492 5,111 0,000 

Mediasi 

signifikan 
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Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Pembahasan 

Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja Operasional.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen rantai pasok 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional, dengan koefisien 

jalur 0,405, t-statistic 3,582, dan p-value 0,000. Dengan demikian, H1 diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan kemitraan dengan 

pemasok, pertukaran informasi, hubungan dengan pelanggan, dan respons terhadap 

perubahan permintaan, semakin baik pula kinerja operasional UMKM industri mebel. 

Pengelolaan rantai pasok yang baik membantu memperoleh bahan baku tepat waktu, 

mengurangi hambatan produksi, memperbaiki ketepatan penyelesaian pesanan, dan 

menjaga kualitas produk. 

 

Strategi Manajemen Rantai Pasok terhadap Kompetensi Organisasi.  

Strategi manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi organisasi, dengan koefisien jalur 0,884, t-statistic 33,339, dan p-value 

0,000. H2 diterima. Penerapan strategi rantai pasok yang baik mendorong pelaku 

usaha meningkatkan kemampuan teknologi, kemampuan manajerial, inovasi, 

integrasi sumber daya, serta kemampuan menghasilkan produk dengan biaya efisien 

dan kualitas baik. Pada UMKM mebel, pengalaman mengelola pemasok, pelanggan, 

persediaan, dan proses produksi dapat memperkuat kemampuan pemilik dalam 

mengelola usaha. 

 

Kompetensi Organisasi terhadap Kinerja Operasional.  

Kompetensi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional, dengan koefisien jalur 0,557, t-statistic 5,030, dan p-value 0,000. H3 

diterima. Kompetensi berupa kemampuan teknologi, manajerial, inovasi, integrasi 

sumber daya, serta keunggulan biaya dan kualitas membantu pelaku usaha mengelola 

tenaga kerja, mengatur proses produksi, menjaga kualitas, dan menggunakan sumber 

daya secara efisien. Dengan kompetensi yang lebih baik, UMKM lebih mampu 

memenuhi permintaan pelanggan dan mempertahankan kualitas produk. 

 

Peran Mediasi Kompetensi Organisasi.  

Kompetensi organisasi terbukti memediasi pengaruh strategi manajemen 

rantai pasok terhadap kinerja operasional dengan koefisien pengaruh tidak langsung 

0,492, t-statistic 5,111, dan p-value 0,000. H4 diterima. Pengaruh langsung strategi 

manajemen rantai pasok terhadap kinerja operasional juga tetap signifikan. Oleh 

karena pengaruh langsung dan tidak langsung sama-sama signifikan dan memiliki 

arah positif, bentuk mediasi dalam penelitian ini adalah complementary mediation 

atau mediasi parsial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi manajemen 

rantai pasok dapat meningkatkan kinerja operasional secara langsung dan melalui 

peningkatan kompetensi organisasi. 
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Secara teoritis, hasil penelitian mendukung Resource Based View yang 

menempatkan sumber daya dan kapabilitas internal sebagai dasar pembentukan 

keunggulan kompetitif. Strategi manajemen rantai pasok tidak hanya menjadi 

mekanisme pengelolaan aliran bahan dan informasi, tetapi juga dapat memperkuat 

kemampuan internal organisasi. Kompetensi yang terbentuk kemudian mendukung 

peningkatan efektivitas operasional. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Haryanto and Lunarindiah (2023), Lee (2021), Firdaus (2023), Erviana dan 

Nursyamsiah (2024), serta Rini, Kumar, dan Sutanto (2023). 

Secara praktis, pelaku UMKM industri mebel perlu memperkuat kerja sama 

dengan pemasok, meningkatkan pertukaran informasi mengenai kebutuhan bahan 

dan pesanan, menjaga hubungan dengan pelanggan, serta meningkatkan kemampuan 

merespons perubahan permintaan. Penguatan kompetensi organisasi juga perlu 

dilakukan melalui pemanfaatan teknologi, pengembangan kemampuan manajerial, 

inovasi desain dan produk, serta pengelolaan sumber daya secara optimal. 

Implikasi teoritis penelitian ini terletak pada penguatan hubungan antara 

strategi manajemen rantai pasok dan Resource Based View. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi rantai pasok dapat dipandang bukan hanya sebagai 

aktivitas koordinasi eksternal, tetapi juga sebagai kapabilitas yang membantu 

organisasi mengembangkan kemampuan internal. Hubungan positif antara strategi 

manajemen rantai pasok dan kompetensi organisasi menunjukkan bahwa 

pengelolaan pemasok, informasi, pelanggan, dan respons terhadap permintaan dapat 

menjadi proses pembelajaran bagi pelaku UMKM. Kompetensi yang terbentuk 

kemudian menjadi sumber daya organisasi yang mendukung pencapaian kinerja 

operasional. 

Implikasi praktisnya adalah peningkatan kinerja UMKM industri mebel 

sebaiknya dilakukan secara terpadu. Pelaku usaha tidak cukup hanya memastikan 

ketersediaan bahan baku, tetapi juga perlu membangun komunikasi yang konsisten 

dengan pemasok dan pelanggan, mencatat informasi kebutuhan produksi, 

meningkatkan kemampuan merespons perubahan pesanan, dan mengembangkan 

kemampuan internal. Penguatan kompetensi manajerial dan teknologi dapat 

membantu pemilik usaha mengambil keputusan yang lebih tepat, sedangkan inovasi 

dan pengelolaan sumber daya dapat membantu menjaga kualitas serta efisiensi biaya. 

Dengan demikian, strategi rantai pasok dan kompetensi organisasi dapat 

dikembangkan secara bersamaan untuk memperkuat kinerja operasional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Strategi manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional UMKM industri mebel di Kabupaten Purworejo. 

2. Strategi manajemen rantai pasok berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi organisasi. 

3. Kompetensi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional. 
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4. Kompetensi organisasi memediasi secara parsial pengaruh strategi manajemen 

rantai pasok terhadap kinerja operasional. Pengaruh langsung dan tidak 

langsung sama-sama signifikan sehingga peningkatan kinerja operasional dapat 

dilakukan melalui penerapan strategi manajemen rantai pasok secara langsung 

maupun melalui penguatan kompetensi organisasi. 

Bagi pelaku UMKM industri mebel, penguatan kerja sama dengan pemasok, 

peningkatan pertukaran informasi, hubungan dengan pelanggan, dan kemampuan 

merespons perubahan pasar perlu dilakukan secara berkelanjutan. Pada saat yang 

sama, pengembangan kompetensi manajerial, pemanfaatan teknologi, inovasi, dan 

pengelolaan sumber daya perlu diperkuat untuk mendukung efisiensi dan daya saing 

usaha. 
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